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Abstract 

Sexually Transmitted Infections (STIs), particularly syphilis, are a significant global health issue among 

adolescents, requiring an understanding of community immunity to manage its transmission. This study aims to 

analyze the factors influencing the spread of syphilis among adolescents and the role of community immunity in 

suppressing the infection rate. The research method used is a literature review from various academic databases, 

including PubMed, Scopus, and Google Scholar, with inclusion criteria for cohort, case-control, and cross-

sectional studies, and exclusion criteria for animal and in vitro studies. The research results show that social, 

cultural, and economic factors play an important role in the spread of syphilis among adolescents. Community 

immunity in this context is not achieved through vaccination, but rather through collective behavioral changes 

and effective public health interventions. Community-based approaches involving families, schools, healthcare 

workers, and community organizations are crucial in building community immunity against syphilis. The active 

involvement of families and communities in providing sexual education also plays a crucial role in creating an 

environment that supports the sexual health of adolescents. This research concludes that a holistic and 

multidisciplinary community-based approach is essential to address the issue of syphilis among adolescents. 

Prevention and control efforts must involve changes in individual and collective behavior, as well as be supported 

by strong public health policies and adequate resources. By building strong community immunity, it is hoped that 

the spread of syphilis among adolescents can be significantly reduced, thereby improving overall public health. 
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Abstrak  
Infeksi Menular Seksual (IMS), terutama sifilis, merupakan masalah kesehatan global yang signifikan di kalangan 

remaja, memerlukan pemahaman tentang imunitas komunitas untuk mengelola penularannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran sifilis pada remaja dan peran imunitas 

komunitas dalam menekan laju infeksi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelusuran literatur dari 

berbagai database akademik, termasuk PubMed, Scopus, dan Google Scholar, dengan kriteria inklusi studi kohort, 

kasus-kontrol, dan cross-sectional, serta kriteria eksklusi studi pada hewan dan in vitro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor sosial, budaya, dan ekonomi memiliki peran penting dalam penyebaran sifilis pada 

remaja. Imunitas komunitas dalam konteks ini tidak dicapai melalui vaksinasi, melainkan melalui perubahan 

perilaku kolektif dan intervensi kesehatan masyarakat yang efektif. Pendekatan berbasis komunitas yang 

melibatkan keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan organisasi masyarakat, sangat penting dalam membangun 

imunitas komunitas terhadap sifilis. Keterlibatan aktif keluarga dan komunitas dalam memberikan edukasi seksual 

juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan seksual remaja. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang holistik dan multidisiplin sangat diperlukan untuk 

mengatasi masalah sifilis di kalangan remaja. Upaya pencegahan dan pengendalian harus melibatkan perubahan 

perilaku individu dan kolektif, serta didukung oleh kebijakan kesehatan masyarakat yang kuat dan sumber daya 

yang memadai. Dengan membangun imunitas komunitas yang kuat, diharapkan penyebaran sifilis pada remaja 

dapat ditekan secara signifikan, sehingga meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Imunitas, Infeksi menular seksual, Komunitas, Remaja, Sifilis 

 

PENDAHULUAN 

 Infeksi Menular Seksual (IMS) terus menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, 

terutama di kalangan remaja (Jibirilla et al., 2024). Sifilis adalah salah satu penyakit yang telah 

menunjukkan peningkatan kejadian dalam beberapa dekade terakhir. Sifilis adalah infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum yang dapat mengakibatkan konsekuensi serius 
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jika tidak diobati dengan cepat (Tang et al., 2023). Meskipun terapi antibiotik yang efektif 

tersedia, proliferasi sifilis di berbagai komunitas, terutama di antara populasi berisiko seperti 

remaja, terus menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang kompleks (Houston et al., 2022). 

Dalam konteks ini, gagasan kekebalan komunitas sangat penting untuk memahami dan 

mengelola dinamika penularan penyakit. Imunitas kelompok biasanya dikaitkan dengan 

penyakit yang dapat dicegah dengan vaksin. Dalam konteks penyakit menular seksual seperti 

sifilis, gagasan ini menekankan dampak perilaku kolektif, langkah-langkah kesehatan 

masyarakat, dan faktor-faktor sosial terhadap penularan penyakit tersebut. Faktor utama yang 

mempengaruhi penyebaran sifilis di komunitas termasuk kontak sosial remaja, pemahaman 

yang tidak memadai tentang bahaya IMS, dan akses terbatas ke perawatan kesehatan seksual. 

Studi naratif ini bertujuan untuk menyelidiki dinamika penularan sifilis di kalangan remaja 

dengan menganalisis pengaruh kekebalan komunitas terhadap tingkat infeksi (Jibirilla et al., 

2024; Ratnawati et al., 2024).  

 Sifilis secara historis telah menjadi masalah signifikan dalam epidemiologi infeksi 

menular seksual. Data epidemiologi menunjukkan bahwa, meskipun ada kemajuan dalam 

pengobatan dan pencegahan, kasus sifilis terus meningkat di beberapa negara, termasuk 

Indonesia. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan infeksi sifilis di kalangan 

remaja termasuk penggunaan kontrasepsi yang tidak memadai seperti kondom dan stigma sosial 

yang menghalangi akses ke perawatan kesehatan reproduksi (Gabbay et al., 2024). Dalam 

konteks ini, memahami bagaimana faktor sosial, budaya, dan perilaku seksual berkontribusi 

terhadap penyebaran sifilis sangat penting untuk merumuskan taktik pencegahan yang efektif. 

Imunitas komunitas dalam penularan sifilis bergantung tidak hanya pada prevalensi infeksi 

dalam suatu populasi tetapi juga pada variabel yang mempengaruhi pola interaksi sosial dan 

akses ke fasilitas Kesehatan (Farahani et al., 2024). Banyak penelitian menunjukkan bahwa 

strategi yang berorientasi pada komunitas yang fokus pada pendidikan kesehatan, peningkatan 

pengetahuan tentang IMS, dan ketersediaan layanan kesehatan yang mudah diakses dapat 

secara signifikan mengurangi risiko penularan sifilis. Selain itu, keterlibatan keluarga, lembaga 

pendidikan, dan organisasi komunitas dalam meningkatkan pengetahuan kolektif tentang 

kesehatan seksual dapat berfungsi sebagai faktor pencegahan yang meningkatkan kekebalan 

komunitas (Barroso et al., 2020). Selain variabel sosial dan budaya, elemen ekonomi juga 

berkontribusi pada dinamika penularan sifilis di kalangan remaja (Bonett et al., 2022).  

 Remaja dari latar belakang ekonomi yang kurang beruntung mungkin mengalami akses 

terbatas terhadap informasi kesehatan seksual dan perawatan kesehatan reproduksi. Ini dapat 

meningkatkan kerentanan mereka terhadap sifilis dan infeksi menular seksual lainnya. 

Akibatnya, strategi kesehatan masyarakat berbasis komunitas harus memasukkan kekhawatiran 

ekonomi sebagai elemen penting dalam perencanaan intervensi Kesehatan (Rana & Deb, 2021). 

Studi ini menggunakan metode naratif untuk menjelaskan interaksi variabel sosial, budaya, dan 

ekonomi dalam mempengaruhi pola penularan sifilis di kalangan remaja. Studi naratif 

memberikan pemeriksaan mendalam terhadap pengalaman pribadi dan komunal dalam 

menghadapi masalah yang terkait dengan IMS. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang komprehensif dalam mengembangkan program pencegahan dan pengendalian 

sifilis yang lebih efektif dengan memeriksa pandangan dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk remaja, profesional kesehatan, pendidik, dan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan peran kekebalan komunitas dalam dinamika penularan sifilis di kalangan remaja 

dan untuk mengeksplorasi penerapan strategi berbasis komunitas guna mengatasi masalah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pencegahan dan pengendalian sifilis serta penyakit 

menular seksual lainnya di kalangan remaja melalui metodologi yang komprehensif dan 

berbasis bukti. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri literatur yang relevan melalui berbagai 

database akademik, termasuk PubMed, Scopus, OpenAlex, Semantic Scholar, Web of Sciences, 

Crossref, dan Google Scholar. Proses pencarian dilakukan dengan menerapkan pedoman 

pencarian ilmiah menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan seperti “syphilis”, 

“immunology syphilis”, “immune of syphilis”, “syphilis in adolescent”, dan “immunology of 

adolescent”. 

Strategi pencarian dibatasi pada artikel yang ditulis dalam bahasa internasional yang 

diakui, yaitu bahasa Inggris, serta diterbitkan dalam rentang tahun 2015 hingga 2024. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini mencakup studi dengan desain kohort, kasus-kontrol, dan cross-

sectional. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup studi yang dilakukan pada hewan dan studi 

in vitro. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara imunitas komunitas dan penyebaran sifilis di 

kalangan remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyoroti berbagai faktor yang mempengaruhi dinamika penyebaran 

sifilis pada remaja serta peran imunitas komunitas dalam menekan laju infeksi. Hasil analisis 

literatur menunjukkan bahwa kasus sifilis di kalangan remaja terus meningkat secara global, 

termasuk di Indonesia, meskipun intervensi medis yang efektif telah tersedia. Faktor sosial, 

budaya, dan ekonomi memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola penularan serta 

menentukan efektivitas strategi pencegahan berbasis komunitas (C. Chen et al., 2021). 

Peningkatan kasus sifilis pada remaja dikaitkan dengan rendahnya kesadaran akan bahaya 

penyakit menular seksual, stigma sosial yang menghambat akses ke layanan kesehatan 

reproduksi, serta rendahnya tingkat penggunaan alat kontrasepsi seperti kondom. Data 

epidemiologis menunjukkan bahwa remaja cenderung terlibat dalam perilaku seksual berisiko 

tinggi, yang mempercepat penyebaran sifilis di komunitas mereka (Jibirilla et al., 2024; 

Ratnawati et al., 2024). Selain itu, norma budaya yang menganggap pembicaraan mengenai 

kesehatan seksual sebagai hal yang tabu mengakibatkan minimnya informasi yang diterima 

remaja mengenai pencegahan dan pengobatan sifilis. Akibatnya, keterlambatan diagnosis dan 

pengobatan menjadi masalah utama yang menyebabkan peningkatan prevalensi sifilis (Ye et 

al., 2019). 

Dalam konteks penyakit menular seksual seperti sifilis, imunitas komunitas tidak dapat 

dicapai melalui vaksinasi, tetapi melalui perubahan perilaku kolektif dan intervensi kesehatan 

masyarakat. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang sifilis serta akses yang lebih luas ke 

layanan kesehatan seksual terbukti membantu menekan angka infeksi. Intervensi berbasis 

komunitas yang mencakup program pendidikan kesehatan seksual bagi remaja telah 

meningkatkan pemahaman mereka tentang risiko penyakit menular seksual dan cara 

pencegahannya (Bonett et al., 2022). Kampanye kesehatan yang melibatkan pemimpin 

komunitas, sekolah, dan organisasi pemuda juga menunjukkan efektivitas dalam membentuk 

norma sosial yang lebih mendukung praktik kesehatan seksual yang aman. Selain faktor sosial 

dan budaya, aspek ekonomi juga memainkan peran penting dalam penyebaran sifilis di 

kalangan remaja. Remaja dari keluarga dengan status ekonomi rendah sering kali memiliki 

akses terbatas terhadap layanan kesehatan reproduksi yang berkualitas (Barroso et al., 2020; 

Cocchetti et al., 2022; Ye et al., 2022). Program intervensi berbasis komunitas yang 

menawarkan layanan kesehatan seksual gratis atau berbiaya rendah telah terbukti meningkatkan 

akses remaja terhadap perawatan yang diperlukan. Selain itu, penyediaan layanan konsultasi 

yang bersifat anonim juga berperan penting dalam mengurangi stigma sosial yang sering kali 

menghambat remaja untuk mencari bantuan medis terkait sifilis. 
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Pendidikan kesehatan seksual yang komprehensif menjadi faktor kunci dalam 

membangun kesadaran dan mencegah penyebaran sifilis di kalangan remaja. Program 

pendidikan yang menekankan pemahaman tentang risiko infeksi menular seksual, pentingnya 

penggunaan alat kontrasepsi, serta strategi untuk mengurangi perilaku seksual berisiko tinggi 

terbukti efektif dalam menekan angka infeksi sifilis (Wakim Ferla et al., 2022; Wu et al., 2022). 

Pendidikan kesehatan seksual yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dan disampaikan 

melalui metode interaktif berbasis bukti dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang 

pentingnya menjaga kesehatan seksual. Selain itu, keterlibatan orang tua dan tenaga kesehatan 

dalam memberikan edukasi seksual juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesadaran kesehatan seksual di komunitas (Barroso et al., 2020). Keterlibatan 

keluarga dalam mendidik remaja tentang kesehatan seksual berkontribusi dalam mengurangi 

risiko mereka terhadap sifilis. Orang tua yang terbuka dalam berdiskusi mengenai kesehatan 

seksual dengan anak-anak mereka cenderung memiliki anak yang lebih sadar akan risiko infeksi 

menular seksual dan lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan seksual mereka sendiri. 

Selain keluarga, komunitas juga memainkan peran penting dalam pencegahan sifilis. 

Komunitas yang mendukung pendidikan kesehatan seksual dan menyediakan akses yang 

mudah ke layanan kesehatan reproduksi dapat membantu membangun imunitas komunitas yang 

lebih kuat (Y. Chen, 2024).  

Berdasarkan hasil analisis literatur, pendekatan berbasis komunitas dalam pencegahan 

sifilis lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan individual. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan masyarakat luas, sangat 

penting dalam membangun imunitas komunitas terhadap sifilis (Tarhan et al., 2021). Kebijakan 

kesehatan masyarakat harus lebih menekankan pendekatan holistik dan berbasis bukti guna 

mengatasi tantangan penyebaran sifilis secara efektif. Dengan meningkatkan kesadaran 

masyarakat, memperbaiki akses terhadap layanan kesehatan seksual, serta menerapkan 

intervensi yang berbasis komunitas, angka infeksi sifilis di kalangan remaja dapat ditekan 

secara signifikan, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan terlindungi dari risiko 

infeksi menular seksual (Park et al., 2022). Penelitian ini menyoroti peran imunitas komunitas 

dalam dinamika penyebaran sifilis pada remaja, dengan menekankan bahwa konsep ini lebih 

berkaitan dengan perubahan perilaku kolektif serta efektivitas intervensi kesehatan masyarakat 

daripada perlindungan biologis melalui vaksinasi (Hanafi Lubis, 2023). Penyebaran sifilis di 

kalangan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu tetapi juga oleh faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya yang membentuk pola interaksi dalam komunitas (Pipitò et al., 2023). 

Oleh karena itu, pendekatan yang berbasis komunitas menjadi strategi yang lebih efektif dalam 

menekan laju infeksi. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran masyarakat, akses yang lebih 

baik terhadap layanan kesehatan seksual, serta keterlibatan aktif berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk keluarga, sekolah, dan organisasi masyarakat, memainkan peran penting 

dalam membangun imunitas komunitas terhadap sifilis. Faktor-faktor ini dapat membantu 

mengurangi stigma, meningkatkan deteksi dini, serta memastikan bahwa remaja memiliki 

pengetahuan dan sumber daya yang cukup untuk melindungi diri dari infeksi menular seksual. 

Selain itu, intervensi berbasis komunitas yang mencakup pendidikan kesehatan seksual yang 

komprehensif, penyediaan layanan kesehatan yang mudah diakses, serta promosi perilaku 

seksual yang lebih aman terbukti menjadi langkah utama dalam pengendalian sifilis di kalangan 

remaja. Pendekatan multidisiplin yang melibatkan sektor kesehatan, pendidikan, dan sosial 

perlu dikembangkan guna memperkuat upaya pencegahan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, kebijakan kesehatan masyarakat harus lebih menitikberatkan pada strategi yang 

holistik, berbasis bukti, dan berorientasi pada pemberdayaan komunitas. Upaya pencegahan 
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dan pengendalian sifilis tidak hanya memerlukan pendekatan medis tetapi juga harus 

melibatkan perubahan struktural yang mendukung perilaku sehat dalam komunitas remaja. 

Dengan membangun kesadaran kolektif dan memperkuat intervensi berbasis komunitas, 

diharapkan penyebaran sifilis di kalangan remaja dapat ditekan secara signifikan, sehingga 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk keluarga, 

sekolah, tenaga kesehatan, dan masyarakat luas, sangat penting dalam membangun imunitas 

komunitas terhadap sifilis. Peningkatan kesadaran masyarakat, perbaikan akses terhadap 

layanan kesehatan seksual, serta penerapan intervensi yang berbasis komunitas, angka infeksi 

sifilis di kalangan remaja dapat ditekan secara signifikan. 
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